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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan mengetahui tahapan, metoda dan proses pembentukan
karakter, maka bisa diketahui bahwa akar dari perilaku atau karakter itu adalah

cara berpikir dan cara merasa seseorang.

Berdasarkan data—data yang penulis kumpulkan terhadap
para responden yang bersedia menjadi subjek penelitian,
diketahui bahwa:

4, Upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai
karakter santri disimpulkan bahwa menanamkan nilai-nilai
karakter dapat melalui budaya santri dan mentaati segala
peraturan yang ada serta memberikan kegiatan kelompok dengan
harapan dapat menerapkan karakter disiplin dan tanggung
jawab. Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai
karakter dapat melalui metode keteladanan, metode nasehat,
metode demonstrasi, dan metode diskusi.

5. Adapun faktor pendukung penerapan Single Sex Education di Pondok
Pesantren Darul Ikhlash yaitu adanya sarana dan prasarana yang
mendukung dan media bercerita serta adanya sistem asrama
atau pemondokan.

6. Adapun faktor penghambat penerapan Single Sex Education di Pondok
Pesantren Darul lkhlash yaitu diantaranya kesibukan orang tua,
lingkungan, dan media massa.

B. Saran

1. Untuk Kepala Sekolah, agar lebih memperhatikan kelengakapan fasilitas

yang ada di dalam kelas. Terutama alat media yang sangat membantu

sekali dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas, hal ini akan
sangat membantu peserta didik dalam mencerna lebih mudah dan bagi
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tenaga pendidikpun lebih mudah dalam menjelaskan materi pembelajaran
yang di barengi dengan alat media digital.

. Untuk Para Guru, selalu mempertahankan untuk memberikan yang terbaik
kepada santrinya agar semakin meningkatkan efektivitas belajar mengajar.
Serta semakin kreatif dalam menggunakan berbagai metode, sumber,
mandiri, dalam pembelajaran di kelas. Sehingga kegiatan belajar mengajar
semakin aktif demi terbentuknya karakter santri yang sesuai visi misi
Darul Ikhlash.

. Untuk santri, agar selalu mentaati segala peraturan yang ada di Pondok
Pesantren Darul Ikhlash, dan selalu giat dalam belajar agar menjadi insan
yang berkarakter mukmin yang berilmu dan bertagwa kepada Allah Swt,
serta menjadi lulusan yang berilmu, berkualitas, mandiri dan berakhlak

mulia.
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